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dan empiris, Islam mempunyai sejumlab konsep

dan fakta yang tidak diragukan lagi dalam pe-
ngentasan kemiskinan. Sejiuniah ayat-aya Alquran, Ha-
dis Rasulullah serta sejumlah instrumen hukumn Islam
secara sislematis mempunyai inisi pengentasan kemis-
kinan. Namun, secara fakiual. selelah masa keemasan
Islam setelah masa Rasu-
lullah dan Khulafa al-Ra-
syidin, tenitama pada era
Ummayyah dan Abbast-
yah vang ditandai dengan
kesuksesan pe-merina-
han "Umar bin Abdul Aziz
dalam pengentasan ke-
miskinan, fakta sejarah
menunjukkan tidak per-
hatiannya (baca: kemis-
kinan} ekonomi Istam dalam membahas isu-isu yang
terkait dengan kemiskinan, Sedlal-olah kesuksesan Islam
dalam pengentasan kemiskinan hanyadibatasi dari pada
masa Rasulullah hitygga zaman "Uimar bin Abdul Aziz,

Adapun yang dimaksud dengan “kemiskinan” eko-
nomi Islam (The poverry of Islamic Economics) seba-
galimana yang disebut Mohammad Omar Farooq dalam
“The Chatlenge Poverty and The Poverty of Islamic Eco-
nomics” adalah kemiskinan perhatian umat Islam terha-
dap konsep dan prakiik dalam pengentasan kemiskinan
yanglerja isecaraleianjan%gadase agian besar negara-
negara [slam dan Muslim di berbagai belahan bumi. Omar
Farooq mencontohkantrya dalam heberapa hal misalnya,
temyata dani hasil kajian terhadap literatur-literatur eko-
nomi Istam diberbagai jurnal dan arkel. sulit menemu-
kan literatur konsep ekonomi Islam vang secara serius
membalas tentang pengentasan kemiskinan. Sekedtar
menyebutkan contoh, buku karangan Khurshid Ahmad
{cdisi, 1980] yangimerupakan buku yvang (crhilanglengkap
1entang ekonoini Islam, keuangan dan bank. demikian
juga huku monumental M. Nejatullab Siddigi Muis-lirn
Economic Thinking: A Survey of Conemporary Literatire,
yang ierdiri dari 700 entri dan 51 sub-kategoni sulit me-
nemukan isu yang membicarakan tentang kemiskinan.

Para ahli ekonomi Islam maslih asyik membicarakan
ekonomi Islam pada tataran teoritis. Diskursus ekonomi
Islam masih terfokus pada ruang lingkup ontelogis,
epistimologis. model matematika ekonomi Islam atau
niodel akutanst Islam dan seterusnya. Diskursus tentan
pasar radisional yan sebaﬂan besar pelaku usaha kecﬁ
dan remtan dengan kemiskinan “kalah seksi” dengan
pembahasan pasar modal (capital market) yang sangat
mudah ditemtikan dalam artike] dan jurnal intemasional.

Ironisnya, isu kemiskinan yang terjadi diberbagai
belahan bumi terutama d! negara-negara Istam dan
Muslim tidak banyak menjadi perhatian ekonom dan
akademisi Muslin, tetapi lebih banyak disurvei, dibahas
dan dikaji oleh ahli-ahli ekonomi barat sehinggajikakita
ingin membahas isu kemiskinan dinegara-negara Mus-
tin. maka "terpaksa” harus merujuk terhadap hasil ka-
jian-kajian dan artikel yang ditulis oleh ekononi-ekonony
Rarat tersebut. Sebut saja sebagai contoh Asian Drarna-
nya Myrdal's, atau tulisan Amartya Sen yang menjadi ru-
jukan monumenial dalam isu pengentasan kemiskinan
yang berjudul Poverty and Franines: An Essay on Entitle-
nient and Deprivasion (1981) dan lainnya,

Tentu otokaitik terhadap “kemiskinan ckonomi Islam”
diatas bukan hendak mengecilkan peran dan perkemba-
ngan ekonomi Iskan yang membanggakan dewasa ini,
namun hal ini hendaknya menjadi kritik-konstrukdif da-
lar vangka mengusung dan menegaskan misi Iskam itu
senclin yakni memakmurkan bumi, hidup yang baik (QS.
Al-Nahl, 99 dansaling tolongimenolong (QSAl-Maidalx2).

Beberapa penelivan vang bersifat terbatas. instrumen
ekonomi Islam seperti zakat ﬁerdampak secara signifikan

E ; ebagaimana disebutkan bahwa secara nonmatif

Ironisnya, isu kemiskinan yang ter-
jadi diberbagai belahan bumi teruta-
ma di negara-negara Islam dan Mus-
lim tidak banyak menjadi perhatian
ekonom dan akademisi Muslim.

terhadap kemiskinan yang akan dibahas di bawah ini.

Dampak ekonomi Istam terhadap kemiskinan

Salah satn instrumen ckonomi lslam vanglangsung
berbadapan dengan kesniskinan adalah zakat. Buberapa
penelitian dan laporan menunjukkan bahwa zakat
berdampak terhadap pengurangan kemiskinan, Studi
Radan Amil Zakat Nasional (Baznas} menunjukkan
bahwa dampak distri-
busi zakat dapatmengu-
rangi jumiab rumah
1angga miskin berkisar
2110 persen atau sekitar
sembilan sampai sepu-
luh juta jiwa. Jika dikal-
kulasi-dengan zakal per
talwm. imaka dengan za-
kat. pengurangan kemis-
kinaishanvaakan meng-
habiskan waktu 5. 10 tahun, sedangkan pengurangan
kemisinan tanpa zakat akan menghabiskan wakm
selama 7.0 tahun,

Hasil riset Jadonesia Magniceice Zakat (IMZ) me-
nychutkan bahwainstrumen zakat vang dilakukan di In-
donesia dapat mengurangi jumlah keluarga miskin sebe-
sar 24.2 persen. Selain i, dengan zakat tingkal kepara-
han kemiskinan dapat ditekan hingga 24.94 persen.
Menariknya, pengurangan kemiskinan menurut IMZ
dapat terjadi jika zakat digunakan dalam hentuk pem-
berdayaan (empoivering). program inovadf (innovative
program), organisasi transparan. organisasi pengumpul
terbanyak, bank yang menyediakan lavanan terbaik.

Oleh karena itu, jika satit instnmen ckonomi Istam
sepert zakat sajaetah dapat mengurang jurmlah kenis-
kinan. bagaimana pula jika instrumen ckonon Istim
lainnya dapat digunraan untuk pengentasan kemiskinan,
Padahal. Istam mempunyai sejumlah instrumen ekonn-
mi lainnya yang mempunyai karakieristik yang khas
seperti wakal, infak. sedekah vang merupakan bentuk-
hentuk kedermawanan {charisy} khas ekonomi kslam.
Beberapa kelemahan yang mendasar dalam upaya
pengentasan kemiskinan diantaranya sehagai berikui:

Pertarma, objek pengentasan kemiskinan harus jelas.
Persoalan kejelasan objek pengentasankemiskinanada-
lah menjadl persoalan pertama vang harus diluntaskan,
Tidak dapat dipungkiri, sangat sulit hagi kitaimenenukan
data ril mustahtk zakat i Indonesta. Berapa jumlah fakir
miskin di Indonesia? Bagatmana potensi pembesdaynan
ekonomi mereka? Bentuk usaha seperti apa yang tepat
bagi mereka? dan scjunitah daa penting linnnya yang
harus diketahui. Bahkan persoatan yang muncul di awal
adalah kriteria orang miskin yang terus menjadi per-
debatan. Lihat saja bagaimana terjadinya kisruh soal daia
bagi penerima program Bantuan Langsung Tunai (BLT)
yang selalu menjadi perdebatan,

Kedua, pengumputan dan pengelola pendanaandan
sumber daya lainnya. Pengwnputan sumber daya eko-
nomi ekonomi Istam helum berjalan secara maksimal.
Dalan hal zakat saja misalnya potenst dan realisasi pe--
ngumpulan duna zakat behum mencapai 5 peisen. Wa-
laupun menunjukkan frend meningkat. misaliya pada
kuartal 1 tahun 2015 mencapai peningkatan perolehan
37 persen dari tahun sebehimmya, namun angka ter-
sebut masih jauh dari harapan (Republika/13/05/2015).

Penyaturan zakat terhesar oleh Baznas saar ing -
salnva adalah pendidikan anak-anak vang kuarangimam-
pu khususnya bagi anak-anak .\-';mf, hersekolah pendi-
dikan Istam, demikian juga untuk hantuan kesehaan.
sosial-keagamaan, bencanadan lainiya (Republika/ 13/
0572015}, Namun, ke depan fokus ierhadap pemberda-
yaan instrumen ckonomi Istam seyogyanva dapat dila-
kukan secara sistematis dan berkesinambungan yang
diharapkan herdampak terhadap si penerima dalam
yangka mengentaskan kemiskinan, Wedlaluralam.



